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“Hidup Itu Pendek, Seni Itu Panjang” – Indie Art Wedding 
 
“Yang paling berkesan adalah pertemuan dengan orang-orang sederhana yang 
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Untuk Saudara-saudariku Andri Jarot Wibowo, Budi Harsono, dan Denok Indah 
Pratiwi 
Untuk semua petani kopi Indonesia, semoga panjang umur. 
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Gaya hidup masyarakat Indonesia semakin berkembang. Salah satu yang hits 
yaitu gaya hidup ngopi atau minum kopi. Sebenarnya sama-sama meminum 
secangkir kopi, namun yang membedakan adalah saat ini ngopi didefinisikan sebagai 
‘meminum secangkir kopi di kedai kopi bersama teman-teman sembari berbincang-
bincang tentang apa saja’. 
Dalam setiap cangkirnya, tentu saja ada biji kopi yang berasal dari para petani 
kopi. Meski demikian, belum semua peminum kopi di kedai-kedai mengetahui dari 
mana kopi mereka berasal. Mungkin hanya penikmat kopi yang memperhatikan 
bagaimana kopi diracik, dari mana kopi dipanen. 
Kopi Indonesia saat ini menempati peringkat ketiga terbesar di dunia dari segi 
hasil produksi. Kopi di Indonesia memiliki sejarah panjang dan memiliki peranan 
penting bagi pertumbuhan perekonomian masyarakat. Indonesia memiliki letak 
geografis yang cocok difungsikan sebagai lahan perkebunan kopi. Maka, tidak jarang 
petani kopi selalu mencari cara agar kopi yang mereka hasilkan adalah kopi yang 
berkualitas. Banyak petani yang melakukan inovasi agar kopi yang dihasilkan 
menjadi kopi yang bermutu tinggi. 
Petani kopi berperan penting dalam kenikmatan secangkir kopi karena apa 
yang orang minum dalam secangkir kopi tersebut merupakan kerja keras dari petani, 
yang sudah seharusnya dihargai. Jika petani diperhatikan, maka hasil produksi kopi 
yang mereka panen akan meningkat, baik segi kuantitas maupun kualitas. Pada 
akhirnya bukan hanya kedai kopi yang diuntungkan dengan kopi yang berkualitas, 
melainkan para petani akan meningkat pula keuntungannya.  
Di balik kedai kopi yang laris manis karena penyajian kopi yang bermacam-
macam dan berkualitas, seharusnya ada petani kopi yang sukses dari menanam 
kopinya. Saat ini banyak kedai kopi yang cukup sukses dengan menjual kopi, namun 
tidak sedikit petani yang tidak mengerti cara menanam kopi dengan benar. Akibatnya, 
banyak petani yang belum berhasil menanam kopinya. 
Masyarakat minimal tahu dari mana kopi yang mereka minum berasal, yaitu 
dari petani, karena dalam secangkir kopi yang diminum terdapat jerih payah petani. 






Indonesians’ lifestyle is now evolving. One of what so-called ‘happening’ is 
“ngopi” or drinking coffee. “Ngopi” is drinking a cup of coffee at a coffee shop, 
together with friends whilst having conversations about many things. 
In every cup, there must be coffee seeds coming from the coffee farmers. 
However, many coffee drinkers may not know how their coffee comes to them. 
Perhaps, only coffee lovers who pay attention to the brewing process, where the 
coffee is harvested.  
Indonesian coffee is currently ranked 3rd largest in the world in terms of 
production. Coffee in Indonesia has a long history and has an important role for 
economic growth of the community. Indonesia has a suitable geographical location 
functioned as coffee plantation land. Therefore, the farmers keep searching for better 
ways to produce qualified coffee. Many farmers are innovating to produce coffee 
with higher quality. 
The coffee farmers plays an important role in making your coffee tasted great 
because of their super effort. That is why we must appreciate them. If they get our 
attention, the production will possibly increase, both in quantity and quality. 
Eventually, it’s not only the shops will get qualified coffee, but also the farmers will 
earn more profit.  
Behind the bestseller coffee shops with various types and quality of coffee, 
there is a successful farmer. There are plenty of well-known coffee shops, nowadays. 
Unfortunately, many coffee farmers have still yet understood how to correctly plant 
the coffee seeds. The result is, many of them do not succeed either. 
Us as community should know, at least, where the coffee we are consuming 
comes from, which is from the farmers, because in a cup of our coffee lies the 
farmers’ efforts. If a coffee shop can earn profit, so can a farmer. 
 
